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DARI REDAKSI

Ditengah syukur kita terhadap begitu banyaknya
karunia dan nikmat yang Allah SWT berikan, kita juga
ditunjukkan hamparan  kebesaranNya melalui sebuah
fenoma alam yang begitu dashyat yaitu “ Gempa Bumi
& Tsunami” di Nanggroe Aceh Darussalam dan beberapa
kota di Asia bahkan sampai ke Afrika.

Mudah-mudahan rangkaian musibah yang terjadi di muka  bumi ini
menjadi pelajaran bagi manusia untuk introspeksi diri, mendekatkan diri
kepada Allah SWT, menjalin hubungan yang baik antar sesama manusia
(saling memberi manfaat), memelihara lingkungan (alam), tidak membuat
kerusakan di muka bumi, dan selanjutnya belajar untuk membangun peradaban
yang baik di dunia ini.

Segenap keluarga besar PPSDMS Yayasan Nurul Fikri turut
berbelasungkawa atas terjadinya musibah Gempa & Tsunami ini, semoga
mereka yang wafat diterima di sisi Allah SWT dan kita yang ditinggalkan
diberikan ketabahan untuk melanjutkan kehidupan yang lebih baik dalam
berbangsa dan bernegara.

Ditengah suasana berkabung nasional ini, PPSDMS memiliki 3 buah
agenda besar antara lain:
1.    Melaksanakan crash program “Motivational and Leadership Training “ 30

 jam bersama Reza “Supertrainer” Syarief untuk peserta Regional III 
Yogyakarta dan Regional IV Surabaya, pada tanggal 25, 26, 27 & 28 
Januari 2005 bertempat di Asrama PPSDMS

2.    Melaksanakan Camping and Outbound Training untuk peserta Regional
I Jakarta dan Regional II Bandung, selama 3 hari di Perkemahan Perhutani
Gunung Bunder Jawa Barat pada tanggal 28 - 30 Januari 2005 yang
diakhiri dengan Long March selama 6 jam Gunung Bunder Cidahu.

3.   Melaksanakan RAKORNAS PPSDMS 2005 selama dua hari 
yang akan diikuti seluruh perwakilan pengurus pusat dan 
regional 1 Jakarta, Regional 2 Bandung, Regional 3 Yogyakarta & Regional
4 Surabaya dengan tema “ Mobilitas Vertikal untuk Kepemimpinan Masa
Depan yang membahas antara lain:Progress Report Regional, Buku 
Manajemen PPSDMS, Kurikulum dan Operasional serta Teknologi Informasi
PPSDMS.

 
Doakan dan dukung kami serta ingatkan kami untuk terus bekerja

keras dengan tekun dan istiqomah dalam upaya menghantarkan dan
terbentuknya  “Creates Future  Leader” melalui  PPSDMS.

Mari bergabung dan berpartisipasi demi terwujudnya masa depan
Indonesia yang lebih baik.

Allahu Akbar... Allahu Akbar ... Merdeka... !!!
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Program Pembinaan Sumber Daya Manusia Strategis (PPSDMS)
LAPORAN KEUANGAN TAHUN 2004

Januari s/d Desember 2004

Terima Kasih, Jazakumullah khoiron katsiron, atas
perhatian dan dukungan Bapak/Ibu, mudah-mudahan
Allah senantiasa memberikan taufik dan ridho-Nya
kepada kita semua. Amiin.

SUMBER DANA
Donasi Institusi
1. Paguyuban Ikhlas Rp       192,000,000.00
2. SKI INDOSAT  Rp         63,400,000.00
3. Yayasan Nurul Fikri Rp         60,000,000.00
4. BazNas  Rp           7,000,000.00
5. LPK Nurul Fikri  Rp           4,007,210.00

Jumlah  Rp       326,407,210.00

Donasi Pribadi
1 Fahmi Idris  Rp         67,500,000.00
2 Muhammad Luthfi Rp         60,000,000.00
3 Kemal A Stanboel Rp         55,000,000.00
4 Arief Surowijoyo Rp         47,000,000.00
5 Siti Hediati  Rp         30,000,000.00
6 Deddy Sudarijanto Rp         25,000,000.00
7 Ardin Ichwan  Rp         15,000,000.00
8 Qomaruzzaman Rp         12,000,000.00
9 Husein Ibrahim  Rp         10,000,000.00
10 Iwan Efendi  Rp           8,000,000.00
11 Adyaksa Dault  Rp           6,000,000.00
12 Bambang Priantono Rp            5,500,000.00
13 Suharna Surapranata Rp           3,500,000.00
14 Hamba ALLAH  Rp           2,780,000.00
15 Farid Rahman  Rp           2,500,000.00
16 Komala Ningsih Rp           2,500,000.00
17 Dadang Suherman Rp           2,400,000.00
18 Sirodjul Munir  Rp           2,000,000.00
19 Muslih Abdul Karim  Rp            2,000,000.00
20 M.Ifan Fanani  Rp           1,350,000.00
21 Novrika Riantony Rp            1,290,000.00
22 Musholi  Rp           1,200,000.00
23 Fahmi Alaydroes Rp           1,200,000.00
24 Juntaya Coby  Rp           1,000,000.00
25 Priasto Aji  Rp           1,000,000.00
26 M.Rizal  Rp           1,000,000.00
27 Purba Purnama Rp              800,000.00
28 Kurnia Fitra  Rp              600,000.00
29 Agam Munawar Rp              500,000.00
30 Ponidjo Hadi  Rp              500,000.00
31 HM.Luthfi  Rp              500,000.00
32 Widianto  Rp              490,000.00
33 Bachtiar Firdaus Rp              450,000.00
34 Slamet Bahari  Rp              450,000.00
35 Muhammad Ichsan Rp              450,000.00
36 Lukman Rosyidi Rp              450,000.00
37 Askar Triwiyanto Rp              440,000.00
38 Fajar Suwarno  Rp              300,000.00
39 Yunas Windra  Rp              270,000.00
40 Awang S  Rp              200,000.00
41 Iis Supianingsih Rp              200,000.00
42 Misri Gozan  Rp              200,000.00
43 Budiman  Rp              200,000.00
44 Agus Winarso  Rp              160,000.00
45 M.Edi Widodo  Rp              150,000.00
46 Chaerul Heryanto Rp              150,000.00
47 Jimmy Angka  Rp              150,000.00
48 Arif Fadillah  Rp              125,000.00
49 Hadi Pramantyo Rp              125,000.00
50 RWD  Rp              120,000.00
51 Lavi M Arorai  Rp              100,000.00
52 Zainul Baladi  Rp              100,000.00
53 Sukrisbiantoro S Rp                50,000.00
54 Akhmad Farhan Rp                50,000.00
55 Budiono  Rp                40,000.00

Jumlah  Rp       375,040,000.00

Donasi Lain - Lain
1. Penjualan Aktiva Rp              800,000.00
2. Pinjaman Pihak ketiga Rp         15,000,000.00
3. Penjualan Barang Bekas Rp                60,000.00

Jumlah  Rp         15,860,000.00

Total Sumber Dana  Rp      717,307,210.00

PENGGUNAAN DANA
Operasional
1. Operasional  Rp        45,392,915.00

Jumlah  Rp        45,392,915.00

Kepersonaliaan
1. Gaji Pengurus Rp       114,657,000.00
2. THR  Rp           5,200,000.00

Jumlah  Rp      119,857,000.00

Biaya Administrasi dan Umum
1. Telepon  Rp          4,030,911.00
2. Listrik  Rp           6,325,412.00
3. Perlengkapan Asrama Rp         68,363,500.00
4. Sewa Asrama  Rp         56,700,000.00
5. Transportasi  Rp           2,697,500.00
6. Sertifikat,PBB  Rp              308,000.00
7. Profil,Dokumentasi Rp            2,650,000.00
8. Cetak Formulir Donatur Rp                75,000.00
9. Promosi  Rp           7,280,600.00
10. Perlengkapan Kantor Rp         16,252,300.00
11. Komunikasi  Rp           1,525,000.00

Jumlah  Rp       166,208,223.00

Biaya Pemeliharaan
1. Pemeliharaan Bangunan Rp          24,733,500.00
2. Pemeliharaan Peralatan Rp              558,000.00

Jumlah  Rp         25,291,500.00

Biaya Kegiatan
1. Beasiswa Peserta Rp        135,000,000.00
2. Pimbinaan Mental Spritual Rp           5,988,300.00
3. Pembinaan Fisik Rp           1,400,000.00
4. Training Pengembangan Diri Rp         32,150,800.00
5. Training Pengembangan Bahasa Rp           2,500,000.00
6. Kegiatan Ramadhan Rp               465,300.00
7. Rekrutment Peserta Rp          34,481,500.00
8. Kegiatan Wisuda Rp         18,371,000.00
9. Kepustakaan Rp            1,181,900.00
10. Evaluasi Peserta Rp            2,826,300.00
11. Launching  Rp         19,175,150.00
12. Raker Pusat  Rp           1,829,400.00

Jumlah  Rp       255,369,650.00

Pembayaran Hutang Piutang
1. Bayar Hutang  Rp         29,900,000.00

Jumlah  Rp         29,900,000.00

1. Total Penggunaan Dana Rp       642,019,288.00
2. Saldo Dana Tahun Lalu Rp         40,652,187.19
3. Saldo Dana Akhir Tahun Rp       115,940,109.19
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Pendahuluan
Indonesia, sebuah negeri kaya nan
bercahaya. Semua umat dunia boleh
menjawab Indonesia ketika ditanya bangsa
manakah yang memiliki lautan luas yang
di dalamnya terkandung kekayaan
melimpah mulai dari ikan, garam, terumbu
karang sampai  barang tambang. Semua
penduduk dunia pun boleh berkata bahwa
Indonesialah bumi yang mempunyai
matahari yang bersahabat hingga
tumbuhlah daun-daun hijau nan lebat
sepanjang tahun. Aliran air menyejukkan
dan tanah nan subur pun tak mau kalah
menambah kesempurnaan tanah air ini.
Namun, puitisnya deskripsi Indonesia di
atas tidaklah sepuitis kehidupan nyata
penduduk di negara ini. Begitu kompleks
permasalahan yang melanda. Penduduk
masih banyak yang bergelimang dengan
k e m i s k i n a n ,  k e b o d o h a n ,  d a n
keterbelakangan.
Indonesia yang telah memproklamasikan
kemerdekaanya lebih dari setengah abad
lalu ini jauh tertinggal dibandingkan negara-
negara lain bahkan negara tetangganya
sendiri yang lebih muda dalam usia.

Tingkat kemiskinan masih berada pada
level yang tinggi.
Pada tahun 1998, bertepatan dengan
lengsernya presiden Soeharto, jumlah
penduduk miskin tercatat sebesar
49.500.000. Sampai dengan tahun 2003
Indonesia masih tercatat sebagai negara
dengan jumlah penduduk miskin yang tidak
sedikit.  Hal ini diperparah lagi dengan
jumlah pengangguran yang semakin
menjadi beban dan tanggungan negara.
Banyak permasalahan yang muncul dalam
industri di negara kita. Pertama, industri-
industri besar seperti PT. LNG Badak
Bontang, FREEPORT hampir semua
dikuasai pihak asing dan warga pribumi
hanya berada pada tataran bawah.
Kedua, desentralisasi. Desentralisasi
diartikan sebagai tutupnya industri-industri
dengan berbagai macam penyebab. Ketiga,
penelitian dan pengembangan (research
and development, R & D) tidak banyak
berguna bagi pengembangan industri.
Menurut Dr. Arif B. Witarto, staf Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI),
kebanyakan industri swasta tidak tertarik
dengan adanya R& D di perusahaannya.
Mereka sudah sangat puas dengan
keuntungan yang didapatkan dari penjualan
produk luar negeri yang dibawa ke
Indonesia dan dikemas dengan label
berlisensi luar negeri. R & D hanya dapat
dijumpai pada industri-industri pemerintah
saja.
Permasalahan ini menciptakan kurang
bergairahnya R& D di tanah air. Indonesia
hanya menjadi pasar bagi produk-produk
luar negeri. Akibatnya lagi, banyak
penelitian yang hanya menjadi tumpukan-
tumpukan kertas terbengkalai yang
sebenarnya tidak kalah dibandingkan R&D
luar negeri.
Lemahnya kualitas dan kuantitas R & D

akan berdampak buruk bagi industi di tanah
air. Bayangkan! Kita akan selalu menjadi
konsumen, semua produk yang kita
konsumsi bercita rasa luar negeri. Kita pun
hanya akan menjadi penonton bagi
perkembangan teknologi tanpa ikut serta
dalamnya.

Perubahan harus dilakukan.
Mahasiswa sebagai subjek penelitian dan
pengembangan teknologi haruslah tanggap
menghadap isu di atas. Mahasiswa
janganlah hanya menjadi penonton
banjirnya produk-produk berteknologi tinggi
ke dalam negeri tanpa segera bertindak.
Mahasiswa harusnya tidak lagi bercita-cita
tinggi bekerja di perusahaan asing berskala
besar, melainkan mahasiswa diharapkan
dapat menjadi insan mandiri yang
mengembangkan hasi l  r iset  dan
teknologinya menjadi suatu karya nyata
bernilai jual tinggi.
Dari data statistik BPS,  jelas sudah bahwa
 lulusan perguruan tinggi di Indonesia 83
persen adalah buruh atau karyawan pada
suatu perusahaan. Sistem pendidikan di
kampus sendiri lebih mengarahkan
mahasiswa untuk menjadi seorang pekerja,
bukan wirausaha. Sehingga suatu pola
pikir -yang melahirkan pertanyaan setelah
lulus akan bekerja di mana- sudah tercipta
di pikiran para intelektual muda kita.
Menjadi pekerja memang bukan hal yang
buruk, tetapi keadaan seperti ini jika
dibiarkan akan mengancam masa depan
negara. Pertama, sumber alam dan energi
yang terkandung di bumi akan dieksplorasi
dan dieksploitasi habis-habisan oleh
bangsa asing karena bangsa kita hanya
dapat menjual bahan mentah saja tanpa
dapat mengolahnya. Ini sudah terjadi, dan
akan terus terjadi jika kita tidak segera
diatasi. Kedua, harapan memiliki pemuda
yang mandiri dan kreatif akan terus menjadi
impian saja.

Data statistik dari BPS, menunjukkan
bahwa persentase pemuda terhadap
jumlah seluruh penduduk Indonesia
ternyata cukup besar. Ini berarti pemuda
memegang peranan penting bagi
kelanjutan Indonesia di masa mendatng.
Pemuda haruslah menjadi insan mandiri
dengan semangat penciptaan produk
dalam negeri yang berteknologi tinggi.
Kebijakan pemerintah memang sangat
dibutuhkan untuk menggairahkan aktivitas
research and developoment berwawasan
bisnis para civitas akademika kampus.
Namun, menurut Arif B Witarto kebijakan
pemerintah di bidang ini masih belum
mengalami perubahan sehungga tidak
akan banyak mendorong usaha-usaha R
& D berwawasan bisnis ke depan.
Perguruan tinggi harus bergeliat atas fakta
yang terjadi di atas. PT sebagai tempat
yang paling mungkin melahrkan prototipe-
prototipe teknologi harus segera merombak
dir i  dan s istem pendidikannnya.
Pembelajaran mengarah pada R & D
berwawasan bisnis merupakan sebuah

pil ihan tepat untuk
diterapkan di kampus
yang berdisplin ilmu
bidang teknologi.
Inovasi Pembelajaran
Harus Dilakukan
Dari dua belas negara di Asia, Indonesia
berada pada per ingkat  terakhi r,
Lalu bagaimana menciptakan sistem
pembelajaran yang dapat menghasilkan
luusan sebagai wirausaha-wirusaha muda
yang dapat mengembangkan dan
memasarkan produk teknologi hasil
penelitiannya?
Sistem pembelajaran bersandar pada
research and development berwawasan
bisnis dilakukan dengan beberapa tahapan.
Tahapan pertama, sosial isais art i
pentingnya sistem pembelajaran berbasis
pada research and development
berwawasan bisnis. Tahap ini dilakukan
dengan beberapa cara seperti seminar,
training, dan kontrak pengajaran. Seminar
d a n  t r a i n i n g  d i a d a k a n  u n t u k
mensosialisasikan latar belakang, tujuan,
sistem pembelajaran, sampai pembuatan
nota kesepahaman arti pentingnya
menciptakan lulusan-lusan yang berakhlak,
inovatif, kreatif, berjiwa bisnis, leadership
dan ketrampilan manajerial dalam suatu
teamwork. Seminar dan training yang
ditujukan untuk para staf pengajar ini akan
ditindaklanjuti dengan penandatanganan
kontrak kerja yang berisi kesediaan mereka
untuk sepenuhnya bersama-sama dan
bersungguh-sungguh menerapkan sistem
pembelajaran tersebut demi tercapainya
idealisme tujuan yang telah dibuat.
Tahap kedua, pada tahun pertama
mahasiswa diberikan pengetahuan-
pengetahuan dasar kejuruannya yang
bersifat substansial agar pada semester
berikutnya mereka sudah memiliki bekal
yang cukup untuk mengembangkan ide-
ide kreatif untuk selanjutnya diterapkan
dalam R&D room-nya. Proses penyerapan
pengetahuan dasar ini dapat dilakukan
dengan metode Partial Student Center
Learning agar dapat melatih mahasiswa
mandir i  dan tebiasa memperluas
pengetahuan melalui beraneka ragam
media tanpa mengurangi keabsahan
pengetahuan dasar yang diserap karena
dosen sebagai pengajar sekaligus
pendamping senatiasa mengontrol
seberapa luas pengetahuan dasar yang
telah dikuasai mahasiswa. Penguasaan
terhadap pengetahuan dasar ini harus
dikontrol oleh sistem agar mahasiswa tidak
kesulitan dalam melakukan penelitian  serta
memiliki gambaran mengenai ide kreatif
apa yang dapat dikembangkan serta
kesesuaiannya dengan isu-isu aktual di
bidangnya.
Untuk tahun pertama ini, kurikulum perlu
ditambahkan dengan memasukkan mata
kuliah ekonomi bisnis. Mata kuliah ini
berbobot minimal tiga SKS. Ini berperan
bagi pembentukan pola pikir mahasiswa
yang lebih diarahkan untuk menjadi
pebisnis-pebisnis

Research and Development Berwawasan Bisnis (R&D B2)
oleh Dedy Purwanto *)

Program Pembinaan Sumber Daya Manusia Strategis (PPSDMS)
LAPORAN KEUANGAN

Untuk Bulan Desember 2004

Terima Kasih, Jazakumullah khoiron katsiron, atas
perhatian dan dukungan Bapak/Ibu, mudah-mudahan
Allah senantiasa memberikan taufik dan ridho-Nya
kepada kita semua. Amiin.

Saldo Awal Bulan Rp    94.890.222,19

A. Penggalangan Dana
A1. Donasi Institusi Rutin
1. Paguyuban Ikhlas Rp      16.000,000.00
2. SKI Indosat  Rp     10,000,000.00
3.     Yayasan Nurul Fikri  Rp       5,000,000.00
4. LPK Nurul Fikri  Rp       1,329,591.00

Jumlah  Rp     32,329,591.00

A2 Donasi Perorangan Rutin
1. Arief Surowijoyo  Rp  7,500,000.00
2. Kemal A.Stamboel  Rp  5,000,000.00
3. Siti Hediati  Rp  5,000,000.00
4. Fahmi Idris  Rp  2,500,000.00
5. Purba Purnama  Rp     600,000.00
6. Musholli  Rp     200,000.00
7. Fahmi Alaydroes  Rp     200,000.00
8. Kurnia Fitra  Rp     150,000.00
9. Bachtiar Firdaus  Rp       50,000.00
10. Slamet Bahari  Rp       50,000.00
11. M. Ichsan, SE  Rp       50,000.00
12.  Askar Triwiyanto  Rp       50,000.00
13. Lukman Rosyidi  Rp       50,000.00
14. Yunas Windra  Rp       50,000.00
15. Misri Gozan  Rp       50,000.00
16. Budiman  Rp       50,000.00
17. RWd  Rp       30,000.00
18. Agus Winarso  Rp       25,000.00
19. Arief Fadillah  Rp       25,000.00
20. Hadi Pramantyo  Rp       25,000.00
21. Zainul Baladi  Rp       20,000.00

Jumlah  Rp      21,675,000.00

A3 Donasi Insidental Perorangan
1. Fahmi Idris  Rp   50,000,000.00
2. Arief Surowijoyo  Rp      2,000,000.00
3. H.M. Mufthi  Rp         500,000.00
4. Hamba Allah  Rp        100,000.00

Jumlah  Rp    52,600,000.00

Jumlah total Penggalangan Dana    Rp    106,604,591.00

B Pendayagunaan Dana
B1. Kantor Pusat
1. Gaji Pengurus

Drs. Musholli  Rp -
Fahmy Alaydroes, S.Psi, MM. Med  Rp -
Bachtiar Firdaus, ST  Rp 1,682,500.00
Slamet Bahari, S.Si  Rp 1,700,000.00
M. Ichsan  Rp 1,490,000.00
Askar Triwiyanto, ST  Rp    600,000.00
Lukman Rosyidi, ST  Rp    600,000.00

2. Rekening Listrik  Rp -
3. Rekening telepon  Rp    231,358.00
4. Rekening republika dan kompas  Rp    102,000.00
5. Pemeliharaan website ppsdms  Rp    250,000.00
6. Operasional  Rp 1,010,520.00
7. Raker Pusat ( 8,9,10 des)  Rp 1,829,400.00
8. Newslleter  Rp    500,000.00
9. Kepustakaan  Rp    140,600.00
10. Perlengkapan kantor  Rp 9,118,900.00
11. Pembuatan portal ppsdms  Rp 1,525,000.00

Jumlah  Rp    20,780,278.00

B2. Regional 1 Jakarta
1. Beasiswa 20 orang peserta Rp       5,000,000.00
2. Gaji 3 orang Pengurus Rp       2,100,000.00
3. Biaya operasional Rp           800,000.00
4. Rekening telepon asrama Rp           125,486.00

5. Rekening listrik asrama Rp           400,140.00
6. Perbaikan/pemeliharaan asrama Rp           170,000.00

Jumlah Rp    8,595,626.00

B3. Regional 2 Bandung
1. Beasiswa 20 orang peserta Rp       5,000,000.00
2. Gaji 2 orang pengurus reg 2 bnd Rp       1,800,000.00
3. Operasional Rp           700,000.00
4. Pembinaan mental spiritual Rp           415,800.00
5. Evaluasi peserta & kegiatan asrama Rp           721,300.00

Jumlah Rp    8,637,100.00

B4. Regional 3 Yogyakarta
1. Gaji pengurus regional III Rp       1,800,000.00
2. Beasiswa 25 orang peserta Rp        3,750,000.00
3. Gaji pengurus regional III Rp        1,800,000.00
4. Perlengkapan asrama Rp        1,250,000.00
5. Evaluasi peserta & kegiatan asrama Rp        1,655,000.00
5. Operasional Rp           700,000.00

Jumlah Rp  9,155,000.00

B5. Regional 4 Surabaya
1. Beasiswa peserta Rp    5,000,000.00
2. Gaji pengurus 2 orang Rp    1,800,000.00
3. Perlengkapan Asrama Rp 20,000,000.00
4. Pembinaan KIK Rp          230,000.00
5. Launching & operasional Rp 11,140,700.00
6. Kepustakaan Rp          216,000.00

Jumlah Rp     38,386,700.00

Jumlah Pendayagunaan Dana  Rp    85,554,704.00

Saldo Dana  Rp 115,940,109.19

bersambung ke hal 6
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A Beginning's End
Aresto Yudo S *)

20 MAHASISWA ITS TERIMA BEASISWA DARI YAYASAN NURUL FIKRI

Minggu, 19 Des 2004 , Sebanyak 20 mahasiswa ITS, Ahad, (19/12) menerima beasiswa dari Yayasan Nurul
Fikri. Beasiswa senilai Rp 800 ribu per mahasiswa per bulan selama setahun itu disampaikan langsung oleh Direktur
PPSDMS Yayasan Nurul Fikri, Drs Musholli.

Rektorat ITS, ITS Online - Dikatakan Direktur Program Pembinaan Sumber Daya Manusia Strategis (PPSDMS) Yayasan
Nurul Fikri, Drs Musholli, pemberian beasiswa ini menitikberatkan pada pengembangan kapasitas manusia, karena
itu mereka yang menerima program beasiswa ini tidak hanya menerima bantuan dalam bentuk keuangan, tetapi juga
ditempatkan dalam sebuah asrama untuk memberikan pelatihan kepemimpinan dan berinteraksi dengan masyarakat.

"Program ini memang tidak hanya sekedar memberikan beasiswa, tapi lebih dari itu kami memiliki tanggungjawab untuk
mengembangkan potensi dan kapasitas intelektual dari mereka yang telah dinyatakan berhak atas beasiswa ini,"
katanya. Pemberian beasiswa ini merupakan rangkaian dari peresmian PPSDMS Regional IV Surabaya. Dikatakan
Musholli, dengan telah diresmikannya daerah regional IV, kini PPSDMS telah memiliki empat wilayah, masing-masing
wilayah I Jakarta, Wilayah II Bandung, Wilayah III Yogyakarta, dan Wilayah IV Surabaya. "Kami berharap setelah
wilayah-wilayah ini akan pula dibuka wilayah-wilayah lain di bagian timur Indonesia," katanya.

Sementara itu dalam keterangannya, Ketua PPSDMS Regional IV Surabaya, Dr Mukhtasor MEng., mengatakan, dari
20 mahasiswa yang menerima beasiswa itu telah melalui beberapa kali tahapan seleksi. "Pada awalnya ada 70
mahasiswa yang terjaring, kemudian dilakukan seleksi dan tes yang tidak hanya pada kemampuan akademik yang
ditunjukkan melalui nilai Indeks Prestasi, tapi juga dari kegiatan berorganisasi yang mereka ikuti. Akhirnya terpilih 20
mahasiswa ini," katanya.

Rektor ITS Prof Dr Ir Mohammad Nuh DEA dalam sambutannya mengatakan, apa yang dilakukan Yayasan Nurul Fikri
melalui PPSDMS dengan memberikan beasiswa ini merupakan sebuah langkah kongkret didalam memperbaiki masa
depan bangsa ini, karena itu ia berharap berbagai pihak untuk mau bersama-sama membantu program pemberian
beasiswa seperti yang diberikan oleh PPSDMS. "Apa yang dilakukan oleh PPSDMS ini berkait erat dengan idealisme,
karena itu harus dilakukan secara bersama-sama, karena memang tidak bisa dikerjakan secara sendiri-sendiri," katanya.

Menurut Rektor ada tiga komponen jika sesuatu dikerjakan atas latarbelakang idealisme. Pertama, pasti menyangkut
dengan nilai-nilai kebenaran, kedua berkait erat dengan persoalan masa depan, dan ketiga pasti berat untuk dilakukan.
"Nah untuk mengerjakan dan menjawab tantangan tiga komponen itulah maka diperlukan keikhlasan, dilakukan bersama-
sama, dan istiqomah atau konsisten, tanpa itu maka tidak akan berhasil," katanya. (Humas/bch)
© 2001 ITS Online.

tangguh. Mata kuliah ini tidaklah bersifat teoritis belaka, namun lebih
ke tataran aplikatatif. Optimalisai produk dengan perhitungan bisinis,
kiat menembus pasar, menggali ide kreatif berwirausaha, serta motivasi
awal untuk berbisnis merupakan beberapa hal yang menjadi substansi
dari mata kuliah ini sehingga sejak awal mahasiswa sudah terasosiasi.
Tahap ketiga adalah menghapuskan skripsi dan mengalihkannya pada
program Research and Development berwawasan bisnis yang diberi
nama R&D B2 yang diikuti dua setengah sampai tiga tahun. Namun,
untuk pendadaran tetap masuk di dalam kurikulum sebagai evaluasi
akhir kelayakan mahasiswa untuk terjun ke dunia bisnis dan masyarakat.
Mengapa program ini dirancang untuk diiikuti mahasiswa selama dua
setengah sampai tiga tahun? Jawabannya adalah karena sebuah
penelitian yang efektif dan ideal tidaklah dapat dilakuakan hanya
beberapa bulan saja seperti yang kerap terjadi dalam pembuatan skripsi.
Selain itu juga jangka waktu program ini telah disesuaikan dengan lama
studi mahasiswa yang dirancang tiga setengah sampai empat tahun.
Lalu bagaimana program R & D B2 ini diselenggarakan? Program ini
melalui beberapa tahap lagi. Di awal program mahasiswa membentuk
kelompok penelitian. Setiap kelompok akan dibersamai minimal dua
orang dosen senior (baca: minimal bergelar doktor). Setelah kelompok
yang terdiri dari mahasiswa dan dosen senior terbentuk, kelompok ini
selanjutnya megembangkan ide kreatifnya yang dituangkan dalam
sebuah ringkasan tiga sampai empat lembar. Ide yang dikembangkan
haruslah berupa produk baik hardware maupun software atau gabungan
keduanya lengkap beserta prospek bisnis dan kelayakan pasar serta
keunggulannya.
Selanjutnya ringkasan produk ini dipresentasikan kepada tim khusus.
Tim ini terdiri dari dosen lokal dan ekonom (pengamat bisnis, dosen
tamu dari fakultas ekonomi, atau alumni yang telah duduk pada posisis
strategi di suatu perusahaan). Tim ini bertugas menilai apakah ide
mahasiswa tersebut layak masuk dalam suatu penelitian dan berprospek
bisnis atau tidak.
Dengan diterimanya ide mahasiswa oleh tim khusus tersebut, maka
pekerjaan besar dimulai. Setiap kelompok penelitian dapat memanfaatkan
semua laboratorium yang dibutuhkan. Penelitian dilakukan berkelompok
sehingga jiwa-jiwa teamwork dan leadership dapat muncul di sini, hasil
yang dicapai pun akan sangat kompetitif karena mahasiswa tidak
sendirian. Dosen senior yang terjun langsung sebagai bagian dari
mereka dalam penelitian tesebut sangat membantu di sini.
Selanjutnya evaluasi akan dilakuakan setiap tiga bulan (dua kali  dalam
satu semeter).
Dan selama masa kuliah, motivasi dan pengarahan bisnis terus dilakukan
utuk menambah profesionalisme mahasiswa yang benar-benar tertarik
dengan dunia bisnis.

Manfaat R & D B2
Penelitian dan pengembangan berwawasan bisnis memiliki beberapa
manfaat :
Bergairahnya penelitian & pengembangan di kalangan mahasiswa
Mahasiswa cenderung lebih mandiri dan tanggap dalam mengatasi
permasalahan
Dengan susana teamwork yang dirancang pada program R&D B2,
mahasiswa secara alami akan mendapatkan softskill seperti
leadership,manajerial, dan group discussion.
Dengan evaluasi yang dirancang dengan metode presentasi mahasiswa
akan terbiasa berbicara di dalam forum. Sehingga ketrampilan menguasai
forum atau public-speaking akan tecipta dengan sendirinya.
Jiwa bisnis pun akan muncul sehingga wirausaha-wirausaha muda
akan dihasilkan dari kampus-kampus dan diharapkan akan banyak
berpengaruh besar bagi pengembangan industri dan perekonomian
bangsa

Penutup
Indonesia masih terpuruk. Pengangguran dan kemiskinan merupakan
hal klasik yang harus segera diselesaikan. Pergururan tinggi sebagai
tempat lahirnya insan-insan muda strategis harus berbenah. Lulusan
PT harus berwawasan bisnis sehingga tidak hanya menjadi orang pasif
yang hanya mengejar dan menunggu pekerjaan datang. Lulusan
merupakan pencipta lapangan kerja, bukan pencari kerja. Itu komitmen
kita bersama.
Penelitian dan pengembangan berwawasan bisnis merupakan suatu
pilihan tepat untuk menjawab permasalahan di atas serta diterapkan
di dalam setiap kampus teknologi. Produk-produk layak jual akan
banyak dilahirkan dari sistem pembelajaran ini.
Harapan besar bagi bangsa adalah naiknya tingkat perekonomian dan
semakin berkurangya pengangguran
Sebuah pesan untuk Pemerintah, seberapa besar apapun usaha yang
dilakukan oleh dunia kampus untuk turut berpatisipasi membenahi
negara, tanpa kebijakan dan dukungan sepenuhnya dari pemerintah,
semuanya tidak akan luar biasa. Mari kita bangun bangsa ini bersama!

*) - Mahasiswa Fakultas Teknik Elektro angkatan 2002
   - Peserta Program Pembinaan SDM Strategis Regional III Yogyakarta

Dalam wawancara untuk VCD profil PPSDMS, saya mengatakan
bahwa kesempatan merasakan pembinaan di PPSDMS adalah a
chance of a life time. Saat saya mengatakan itu, saya baru menjalani
sebagian kecil dari masa 2 tahun yang harus saya jalani. Saat itu,
ungkapan itu yang pertama kali terlintas di benak saya . Kini,
setelah masa 2 tahun itu usai saya akhirnya benar-benar mampu
memaknai kata-kata saya sendiri.Kesempatan seumur hidup ? Ya,
Sebuah kesempatan seumur hidup untuk merasakan jalinan
ukhuwah dengan teman-teman luar biasa yang berbagi suka duka
tawa dan rahasia bersama. Kesempatan untuk tumbuh di bawah
binaan orang-orang luar biasa yang digerakkan oleh semangat
luar biasa.Kesempatan untuk memilih apakah berdiri dan maju
untuk menuntaskan amanah umat atau perlahan beringsut mundur
dalam lalai. Singkatnya, sebuah kesempatan untuk belajar menjadi
orang kuat.

Orang kuat bisa dibuat, dirancang, dilatih, dipersiapkan. Negeri
kita butuh orang kuat: kuat jasmaninya-tidak gampang pilek atau
masuk angin, tidak rentan penyakit, tidak cepat lelah, cekatan,
tangkas, terlatih-dan kuat pemikirannya dan gagasan-gagasannya,
kuat jiwanya, kuat semangatnya, kuat memegang dan mewujudkan
cita-citanya, dan kuat mempertahankan idealismenya, kuat menjaga
cara hidup biasa, dan sederhana, dan tak mudah berubah hanya
karena perubahan status.

Pemimpin, dan kepemimpinan yang kuat, lahir dari pribadi kuat
macam ini. Robohnya kepercayaan pada diri sendiri, suasana
kejiwaan yang menjurus ke sikap fatalistik dan sikap saling
menyalahkan, dan rasa frustrasi melihat kehidupan kenegaraan
kita, yang membuat orang percaya bahwa kita hanya bisa hancur
luluh, dan mustahil kita bisa bangkit menjadi negara yang kuat
dan sehat cara pandang hidupnya, mungkin sudah menjadi penyakit
umum, dan permanen.

Meskipun begitu, semua penyakit ini bisa diobati, dan disembuhkan
kembali bila kita memiliki pemimpin, dan gaya kepemimpinan yang
kuat seperti disebut tadi. Mana, dan siapa sosok pemimpin yang
mampu melahirkan kepemimpinan macam itu?

Program PPSDMS yang dibangun oleh Yayasan Nurul Fikri harus
dilihat sebagai institusi yang berusaha menghasilkan orang kuat.
Sebuah tugas raksasa yang di dalamnya terkandung amanah
rakyat dan umat yang semakin tak sabar menanti perbaikan.

Program PPSDMS telah mengambil suatu pilihan yang semakin
tidak populer di penggalan zaman seperti sekarang ini, yaitu pilihan
untuk mencurahkan kerja keras di bidang pembinaan SDM. Di
mana-mana kita dapatkan pusat kajian ini pusat kajian itu, center
ini center itu dan berbagai macam dewan pimpinan pusat partai
politik yang tampak hiruk-pikuk, tim sukses yang hebat-hebat,
dipimpin orang-orang terpelajar pula, tapi mengapa mereka tak
mampu melakukan telusuran bakat di masyarakat untuk
menemukan orang, dan menyiapkannya menjadi pemimpin? Yang
kita temukan justru adalah gedung-gedung sekolah yang roboh
dan tergusur, guru-guru yang selalu dinomorduakan, kurikulum
yang tidak mencerahkan, dan biaya pendidikan yang semakin jauh
meninggalkan realitas masyarakat.

Menjadi lembaga pembinaan SDM juga menanggung risiko menjadi
sekedar "tempat singgah" . Bagaikan sebuah tempat persinggahan
dalam suatu perjalanan panjang, tidak ada yang dapat menjamin
para pengelana yang pernah singgah membawa apa yang mereka
dapatkan selama persinggahan yang singkat tersebut untuk
perjalanan mereka selanjutnya. Karena setiap orang memiliki
jalannya masing-masing , dengan persimpangan-turunan-tanjakan
yang berbeda, bahkan mungkin tujuan yang tak sama.

Bagaimanapun, bagi saya pengalaman 2 tahun di PPSDMS telah
menjadi suatu persinggahan yang meninggalkan kesan yang
mendalam. Walaupun tak mungkin untuk kembali mundur dalam
waktu, saya tahu saya selalu bisa kembali dalam kenangan dan
menemukan pelajaran-pelajaran baru ketika di antara sekian
pengalaman.

Sebuah akhir dari sebuah awal telah terlewati. Sebuah awal baru
telah menanti, dan saya tak sabar untuk mulai melangkah.

*) Alumni PPSDMS Ang ke 1 Reg 1 Jakarta
   Alumni Fakultas Ilmu Komputer UI

Research and Develovment berwawasan Bisnis .....
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LAUNCHING PPSDMS REGIONAL IV SURABAYA
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GUNUNG BUNDER, 28-30 JANUARI 2005
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REGIONAL III YOGYAKARTA & REGIONAL IV SURABAYA
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ASRAMA PPSDMS YOGYAKARTA, 25 - 28 JANUARI 2005
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